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 This study aimed to develop and evaluate the feasibility of an 

inquiry learning-based Student Worksheet (LKPD) on the topic of 

work for eighth-grade students at SMP IT Nurul Qur’an Al 

Aziziyah. The study employed a research and development 

approach using the ADDIE model, consisting of five stages: 

analysis, design, development, implementation, and evaluation. 

Data were collected through interviews and validation 

questionnaires involving material experts, media experts, 

teachers, and students. The collected data were analyzed 

descriptively by calculating the percentage of feasibility scores 

obtained from each evaluator. The results showed that the 

developed LKPD achieved a very high level of feasibility. The 

material expert validation obtained a score of 88.5%, while media 

expert validation reached 86.5%. Teacher assessment resulted in 

a feasibility score of 77%, and student responses reached 90.5%. 

The LKPD was developed in accordance with the stages of inquiry 

learning and incorporated contextual explanations, systematic 

learning activities, and visually appealing components 

appropriate for junior high school students. These findings 

indicate that the developed LKPD is feasible for use as an 

instructional resource in teaching the concept of work. 

Furthermore, its inquiry-oriented design provides opportunities to 

support student engagement, learning motivation, critical 

thinking, and conceptual understanding. The developed LKPD can 

therefore serve as an alternative instructional material for 

implementing inquiry-oriented science learning at the junior 

secondary level. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan yang berkualitas berperan penting dalam menghasilkan sumber daya 

manusia yang unggul(Abdillah, 2024). Kualitas pembelajaran di Indonesia masih menghadapi 

berbagai tantangan, salah satunya penggunaan metode pembelajaran yang monoton dan bahan 

ajar yang kurang efektif(Karengga & Suti’ah, 2025). Kondisi ini juga ditemukan di SMP IT 

Nurul Qur’an Al Aziziyah yang masih didominasi metode ceramah dan penggunaan buku paket 

sehingga siswa cenderung pasif serta kurang mampu meningkatkan hasil belajar secara 

signifikan.  

Fisika merupakan salah satu cabang IPA yang menuntut pemahaman konsep dan 

kemampuan bernalar(Ngurah et al., 2023). Salah satu materi esensial di kelas VIII yang 

membutuhkan penalaran mendalam adalah materi usaha. Usaha berkaitan erat dengan 

perpaduan antara gaya yang diberikan pada benda dan perpindahan yang dihasilkan(Suhud & 

Gustina, 2023). Peserta didik hanya menghafal rumus tanpa memahami proses fisisnya 

sehingga kesulitan menyelesaikan persoalan konsep. Salah satu miskonsepsi materi  usaha dan 

energi adalah siswa menganggap bahwa ketika memberikan gaya pada benda menunjukkan 

usaha, meskipun tidak terjadi perpindahan(Mufti & Sunarti, 2024). Untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran, diperlukan bahan ajar yang mampu mendorong siswa 

aktif menemukan konsep secara mandiri. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah 

Inquiry Learning, yaitu model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam proses bertanya, 

menyelidiki, mengumpulkan data, dan menarik kesimpulan secara ilmiah(Daoudi, 2000; Triana 

et al., 2024). 

Berdasarkan hasil observasi di SMP IT Nurul Qur’an Al Aziziyah, penggunaan bahan 

ajar masih terbatas pada buku paket sehingga pembelajaran cenderung bersifat monoton, 

teoretis, dan kurang kontekstual. Pada penyampaian materi Usaha, pembelajaran yang hanya 

terpaku pada buku teks membuat siswa kesulitan memvisualisasikan bagaimana komponen 

gaya dan perpindahan bekerja secara nyata. Hal ini menyebabkan rendahnya keterlibatan aktif 

siswa dalam proses belajar, yang pada akhirnya berorientasi pada hafalan jangka pendek dan 

berakibat pada peningkatan hasil belajar siswa yang belum signifikan(Rustandi, 2023; Triana 

et al., 2024). 

Sejumlah penelitian terdahulu secara konsisten menunjukkan bahwa penerapan model 

Inquiry Learning mampu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa di berbagai jenjang pendidikan. Berbeda dengan model pembelajaran 

konvensional yang cenderung berpusat pada guru (teacher-centered), model Inquiry Learning 

menuntut keterlibatan aktif siswa dalam merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, serta 

mengumpulkan data secara mandiri. Dalam konteks pemenuhan bahan ajar, efektivitas model 

ini terbukti meningkat secara signifikan ketika didukung oleh pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis inkuiri. LKPD yang dirancang khusus dengan sintaks inkuiri 

bertindak sebagai panduan sistematis yang menuntun siswa melakukan eksplorasi ilmiah secara 

mandiri atau berkelompok, sehingga mengatasi ketergantungan pada buku paket teks yang 

cenderung monoton. Hasil penelitian pengembangan (R&D) terdahulu menegaskan bahwa 

penggunaan LKPD berbasis inkuiri yang valid dan praktis mampu meningkatkan ketuntasan 

klasikal dan nilai post-test siswa secara signifikan (Gumay et al., 2020; Wandira et al., 2023). 
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Melalui tahapan-tahapan penemuan di dalam LKPD tersebut, ruang eksplorasi belajar siswa 

menjadi lebih terarah, yang pada akhirnya memicu motivasi internal serta pemahaman 

konseptual yang lebih mendalam, sehingga capaian hasil belajar kognitif yang jauh lebih tinggi. 

Meskipun demikian, penelitian terdahulu masih lebih banyak membahas 

pengembangan LKPD berbasis inkuiri pada materi, karakteristik peserta didik, dan satuan 

pendidikan yang berbeda (Putri, 2021). Kajian yang secara khusus mengembangkan LKPD 

berbasis Inquiry Learning pada materi Usaha untuk peserta didik kelas VIII masih terbatas. 

Penelitian terdahulu juga belum sepenuhnya menjawab permasalahan kontekstual di SMP IT 

Nurul Qur’an Al Aziziyah, terutama terkait keterbatasan bahan ajar, rendahnya keterlibatan 

peserta didik, kesulitan memvisualisasikan hubungan antara gaya dan perpindahan, serta 

kecenderungan terjadinya miskonsepsi pada materi Usaha. Selain itu, belum ditemukan bahan 

ajar yang dirancang berdasarkan kebutuhan peserta didik di sekolah tersebut dan diuji secara 

terpadu berdasarkan aspek validitas, kepraktisan, dan efektivitasnya. 

Berdasarkan hasil uraian tersebut diperlukan penelitian yang bertujuan untuk 

mengembangkan dan menguji kelayakan LKPD berbasis Inquiry Learning pada materi Usaha 

untuk siswa kelas VIII. Penelitian ini juga diharapkan dapat dihasilkan produk bahan ajar yang 

valid, praktis, dan efektif, sekaligus memberikan alternatif solusi bagi pendidik dalam 

menciptakan atmosfer pembelajaran IPA/Fisika yang lebih interaktif, kontekstual, dan berpusat 

pada siswa terutama untuk siswa kelas VIII SMP IT Nurul Qur’an Al Aziziyah.  

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 

ADDIE yang meliputi lima tahap, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation (Haniah & Jumadil, 2022). 
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Pada tahap Analysis, dilakukan analisis kurikulum, karakteristik peserta didik, serta 

kebutuhan pembelajaran melalui observasi, wawancara, dan angket kepada guru dan siswa. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran masih didominasi metode ceramah dan 

penggunaan buku paket sehingga diperlukan bahan ajar yang dapat meningkatkan keaktifan 

siswa. 

Tahap Design dilakukan dengan merancang LKPD berbasis Inquiry Learning pada 

materi Usaha dan Daya. LKPD disusun sesuai capaian pembelajaran, karakteristik siswa, dan 

sintaks Inquiry Learning yang meliputi perumusan masalah, penyusunan hipotesis, 

pengumpulan data, analisis data, dan penarikan kesimpulan. Selain itu, dirancang tampilan 

LKPD yang menarik dengan penggunaan warna, gambar, dan bahasa yang mudah dipahami. 

Pada tahap Development, rancangan LKPD dikembangkan menjadi produk yang siap 

digunakan. Selanjutnya dilakukan validasi oleh ahli materi dan ahli media, serta penilaian oleh 

guru dan siswa. Masukan dari validator digunakan sebagai dasar revisi untuk menyempurnakan 

isi, bahasa, tampilan, dan kesesuaian LKPD dengan model Inquiry Learning sehingga diperoleh 

produk yang valid dan layak digunakan dalam pembelajaran. Pengumpulan data kelayakan 

LKPD dihitung dan dikategorikan seperti Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria Validasi 

Presentase Skor Kategori 

76% - 100% Sangat Layak 

51% - 75,99% Layak 

26% - 50,99% Cukup Layak 

0% - 25,99% Kurang Layak 

(modifikasi dari Akbar, 2013) 

 

Analisis data deskriptif menggunakan persentase telah dilakukan skala likert digunakan 

untuk mengisi data sesuai dengan persamaan rumus sebagai berikut: 

 

𝑃% =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

 

Apabila rata-rata jawaban validator ahli materi dan media terhadap LKPD masuk dalam 

kategori sangat layak, maka validator ahli materi dan media menganggap LKPD tersebut 

menarik dan dapat dipertimbangkan sebagai bahan ajar(Ma’rufah Siti & Wisanti, 2023). 

 

Table 2. Kategori Respon Siswa 

Presentase Skor Kategori 

76% - 100% Sangat Layak 

51% - 75,99% Layak 

26% - 50,99% Cukup Layak 

0% - 25,99% Kurang Layak 

(modifikasi dari Akbar, 2013) 
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Tahap implementation dilakukan dengan mengujicobakan LKPD berbasis Inquiry 

Learning yang telah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media kepada siswa kelas VIII SMP IT 

Nurul Qur’an Al Aziziyah. Uji coba dilaksanakan dalam satu kali pertemuan pada materi Usaha 

untuk mengetahui respon pengguna terhadap LKPD yang dikembangkan. Pengumpulan data 

respon penguna LKPD dihitung dan dikategorikan seperti pada Tabel 2. 

Analisis data deskriptif menggunakan persentase telah dilakukan skala likert digunakan 

untuk mengisi data sesuai dengan persamaan rumus sebagai berikut: 

 

𝑃% =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ skor 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

 

Tahap evaluation bertujuan menilai kualitas dan kelayakan LKPD yang dikembangkan 

secara formatif dan sumatif. Evaluasi dilakukan secara formatif pada tahap desain, 

pengembangan, dan implementasi, serta masukan dari pengguna merupakan evaluasi sumatif. 

Hasil evaluasi digunakan untuk merevisi dan menyempurnakan produk pada aspek materi, 

bahasa, tampilan, dan kesesuaian dengan sintaks Inquiry Learning. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran dan 

permasalahan yang terjadi di SMP IT Nurul Qur’an Al Aziziyah. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa pembelajaran masih didominasi metode ceramah dan penggunaan buku paket sebagai 

sumber belajar utama. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik kurang aktif, memiliki 

keterbatasan bahan ajar untuk belajar mandiri, serta mengalami kesulitan memahami materi 

yang bersifat konseptual pada materi Usaha (Hettler, 2015). Oleh karena itu, diperlukan bahan 

ajar yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Sebagai solusi, 

dikembangkan LKPD berbasis Inquiry Learning yang berorientasi pada aktivitas penyelidikan 

untuk meningkatkan kemampuan penemuan konsep secara mandiri. 

2. Tahap Desain (Design)  

Pada tahap desain yang pertama, dilakukan perancangan LKPD berbasis Inquiry 

Learning pada materi Usaha. Desain LKPD dibuat menarik dengan kombinasi warna, gambar, 

dan ilustrasi yang relevan dengan materi (Sari et al., 2022). Komponen LKPD meliputi sampul, 

petunjuk penggunaan, tujuan pembelajaran, materi, kegiatan inquiry, latihan soal, dan evaluasi. 

Perancangan tampilan dilakukan menggunakan aplikasi Canva dengan mempertimbangkan 

aspek estetika, keterbacaan, dan kesesuaian dengan karakteristik siswa SMP. 
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(a) (b) 

Gambar 2. (a) Hasil desain cover LKPD; (b) Identitas peserta didik 

 

Halaman identitas LKPD berisi informasi umum mengenai bahan ajar, meliputi 

submateri, satuan pendidikan, mata pelajaran, kelas/semester, dan alokasi waktu. LKPD ini 

membahas materi Usaha pada mata pelajaran IPA Terpadu untuk siswa kelas VIII semester 

ganjil dengan alokasi waktu 3 × 45 menit. Halaman ini bertujuan memberikan gambaran awal 

tentang materi dan memudahkan penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran. 

 
Gambar 3. Hasil desain Identitas LKPD 

 

Pada tahap ini, peneliti menyusun halaman tujuan pembelajaran dan orientasi sebagai 

bagian awal LKPD untuk membantu siswa memahami kompetensi yang harus dicapai pada 
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materi usaha. Tujuan pembelajaran disusun berdasarkan capaian dan indikator pembelajaran 

agar siswa mampu memahami konsep usaha, menganalisis penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari, serta menjelaskan bentuk-bentuk usaha melalui kegiatan diskusi dan penyelidikan. 

Bagian orientasi memuat fenomena kontekstual berupa aktivitas mendorong benda yang 

relevan dengan konsep usaha dalam fisika. Penyajian fenomena ini bertujuan membangun 

pemahaman awal, menumbuhkan rasa ingin tahu, dan mengarahkan siswa pada kegiatan 

inquiry dalam LKPD. Desain halaman dibuat menarik dan mudah dipahami dengan 

memanfaatkan warna serta ilustrasi yang sesuai dengan karakteristik siswa. 

 
Gambar. 4 Hasil Desain Halaman Tujuan Pembelajaran dan Orientasi 

 

Halaman berikutnya berisi aktivitas belajar disusun berdasarkan sintaks model Inquiry 

Learning yang meliputi orientasi masalah, perumusan hipotesis, alat dan bahan, serta langkah 

kerja. Pada tahap orientasi, peserta didik diberikan fenomena kontekstual terkait aktivitas 

mendorong meja untuk memunculkan rasa ingin tahu dan mengidentifikasi permasalahan yang 

berkaitan dengan konsep usaha. Selanjutnya, peserta didik diminta menyusun hipotesis sebagai 

dugaan awal sebelum melakukan penyelidikan. LKPD juga memuat alat, bahan, dan langkah 

kerja yang disajikan secara sistematis untuk memudahkan proses pengamatan dan 

pengumpulan data. Penyusunan halaman ini bertujuan mendorong keaktifan peserta didik serta 

membantu mereka membangun pemahaman konsep usaha melalui kegiatan inquiry. 
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(a) (b) 

Gambar 5. Hasil Desain Halaman Aktivitas Belajar 

 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap ini, produk yang sudah dirancang di tahap desain mulai dibuat menjadi bentuk 

nyata dan melewati proses validasi serta perbaikan jika diperlukan. Proses Validasi dalam 

penelitian pengembangan LKPD meliputi: 

a. Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilakukan untuk menilai kesesuaian isi LKPD dengan capaian 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan karakteristik peserta didik. Aspek yang dinilai meliputi 

kesesuaian materi, kedalaman dan keluasan materi, keterpaduan dengan LKPD, serta bahasa 

dan kejelasan materi. Hasil validasi digunakan untuk mengetahui kelayakan isi LKPD dan 

sebagai dasar perbaikan produk agar sesuai dengan standar pembelajaran serta mampu 

mendukung pencapaian kompetensi peserta didik secara efektif. 

 

Tabel 3. Hasil validasi ahli materi 

No Indikator penilaian 
Skor Validator 

Rata-rata Kategori 
I II 

1 Kesesuaian Materi 87,5% 87,5% 87,5% Sangat layak 

2 
Kedalaman Dan Keluasan 

Materi 
87,5% 87,5% 87,5% Sangat layak 

3 Keterpaduan Dengan LKPD 91,6% 81,6% 87,5% Sangat Layak 

4 
Bahasa Dan Kejelasan 

Materi 
91,6% 91,6% 87,5% Sangat Layak 

Total 88,5 % Sangat layak 

 

Hasil validasi menunjukkan bahwa aspek kesesuaian materi, kedalaman dan cakupan 

materi, serta keterpaduan dengan LKPD masing-masing memperoleh persentase 87,5% dengan 
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kategori sangat layak, sedangkan aspek bahasa dan kejelasan materi memperoleh persentase 

91,6% dengan kategori sangat layak. Secara keseluruhan, LKPD memperoleh rata-rata 

persentase sebesar 88,5% yang termasuk dalam kategori sangat layak. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa LKPD telah memenuhi standar kelayakan isi dan materi sehingga layak 

digunakan dalam proses pembelajaran. Adapun saran dari validator digunakan sebagai dasar 

untuk menyempurnakan produk yang dikembangkan. 

b. Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media dilakukan untuk menilai kelayakan LKPD dari aspek tampilan dan 

teknis media. Aspek yang dinilai meliputi desain visual secara umumual, kualitas visual, 

keterbacaan dan kejelasan media, serta kesesuaian media dengan karakteristik peserta didik dan 

tujuan pembelajaran. Hasil validasi digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan media 

dalam mendukung proses pembelajaran yang interaktif dan efektif. Selain itu, saran dan 

masukan dari validator menjadi dasar dalam melakukan revisi dan penyempurnaan produk agar 

memenuhi standar kualitas media pembelajaran yang layak digunakan. 

 

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Media 

No Indikator penilaian 
Skor 

Rata-rata Kategori 
I II 

1 Tampilan umum lkpd 83,3% 83,3% 83,3% Sangat layak 

2 Kualitas visual 91,6% 75% 83,3% Sangat layak 

3 
Keterbacaan dan kejelasan 

media 
91,6% 91,6% 91,6% Sangat layak 

4 
Kesesuaian media dengan 

pembelajaran 
91,6% 83,3% 87,5% Sangat layak 

Total 86,5 % Sangat layak 

 

Hasil validasi menunjukkan bahwa aspek tampilan umum dan kualitas visual masing-

masing memperoleh persentase 83,3% dengan kategori sangat layak, aspek keterbacaan dan 

kejelasan media memperoleh persentase 91,6%, sedangkan aspek kesesuaian media dengan 

pembelajaran memperoleh persentase 87,5%, yang seluruhnya berada pada kategori sangat 

layak. Secara keseluruhan, LKPD memperoleh rata-rata persentase sebesar 86,5% dengan 

kategori sangat layak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa LKPD telah memenuhi kriteria 

kelayakan media dan dapat digunakan dalam pembelajaran. Saran dan masukan dari validator 

selanjutnya digunakan untuk menyempurnakan desain dan tampilan produk yang 

dikembangkan. 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Tahap implementasi merupakan tahap penerapan LKPD berbasis Inquiry Learning yang 

telah dinyatakan layak oleh para ahli ke dalam proses pembelajaran. Tahap ini bertujuan untuk 

mengetahui respon pengguna serta menilai tingkat kepraktisan dan kemudahan penggunaan 

LKPD. Pada tahap ini, peserta didik menggunakan LKPD dalam kegiatan pembelajaran sesuai 

sintaks Inquiry Learning dengan bimbingan guru sebagai fasilitator. Implementasi meliputi 

penggunaan LKPD dalam pembelajaran, pengamatan terhadap keterlibatan peserta didik, serta 

pengumpulan data melalui angket respons guru dan peserta didik. Data yang diperoleh 



 

Bangkit Maulana et al. Pengembangan Lembar Kerja Peserta ……….. 

 

 
 CAHAYA: Journal of Research on Science Education, Vol. 4 No. 3, September 2026 | |268 

 

digunakan untuk menilai kepraktisan, daya tarik, dan manfaat LKPD, sekaligus 

mengidentifikasi kekurangan produk sebagai dasar penyempurnaan sebelum digunakan secara 

lebih luas. 

a. Analisis respons guru  

Analisis respons guru dilakukan untuk mengetahui tingkat kepraktisan, kemudahan 

penggunaan, serta kesesuaian LKPD berbasis Inquiry Learning dalam proses pembelajaran. 

Penilaian guru mencakup tampilan umum LKPD, kualitas visual, penyajian materi, dan 

kemudahan penerapan LKPD di kelas. Hasil respons guru digunakan untuk mengetahui 

manfaat LKPD dalam mendukung pembelajaran yang aktif dan interaktif, serta menjadi bahan 

evaluasi untuk memperbaiki dan menyempurnakan produk. 

 

Tabel 5. Hasil Respon Guru 

No Indikator Penilaian Skor Kategori 

1 Tampilan Umum LKPD 75% layak 

2 Kualitas Visual 83,3% Sangat layak 

3 Penyajian Materi 75% Layak 

4 Kemudahan penerapan LKPD 75% Layak 

Total skor 77% Layak 

 

Hasil penilaian menunjukkan aspek tampilan umum memperoleh persentase 75%, 

kualitas visual 83,3%, penyajian materi 75%, kemudahan penerapan LKPD 75%, dengan 

seluruh aspek berada pada kategori sangat layak. Secara keseluruhan, respons guru memperoleh 

persentase rata-rata sebesar 77% dengan kategori sangat layak. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa LKPD mudah digunakan, memiliki tampilan yang baik, serta mampu mendukung 

pembelajaran yang aktif, terstruktur, dan berpusat pada peserta didik. 

b. Respon siswa 

Analisis respons siswa dilakukan untuk mengetahui tingkat penerimaan, kepraktisan, dan 

daya tarik LKPD berbasis Inquiry Learning dalam proses pembelajaran. Penilaian mencakup 

aspek tampilan, kemudahan penggunaan, kejelasan materi, bahasa, ilustrasi, serta manfaat 

LKPD dalam membantu pemahaman siswa. Hasil respons siswa digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana LKPD mampu meningkatkan minat, keaktifan, dan pengalaman belajar siswa. 

Selain itu, saran dari siswa menjadi bahan evaluasi untuk memperbaiki dan menyempurnakan 

produk agar sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 

 

Tabel 6. Hasil Respon Siswa 

No Indikator Penilaian Skor Kategori 

1 Tampilan Umum LKPD 90% layak 

2 Kemudahan penggunaan LKPD 91% Sangat layak 

3 Keterbacaan dan kejelasan media  90,5% Layak 

Total skor 90,5% Layak 

 

Angket diberikan kepada 21 peserta didik kelas VIII SMP IT Nurul Qur'an Al Aziziyah 

setelah menggunakan LKPD dalam pembelajaran. Hasil respons menunjukkan bahwa peserta 
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didik memberikan penilaian positif terhadap LKPD yang dikembangkan. Secara keseluruhan, 

respons peserta didik memperoleh persentase rata-rata sebesar 90,5% dengan kategori sangat 

layak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa LKPD memiliki tampilan yang menarik, mudah 

dipahami, serta memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran. LKPD juga membantu 

peserta didik memahami konsep usaha melalui kegiatan penyelidikan sesuai dengan tahapan 

Inquiry Learning. 

5. Evaluasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, telah dihasilkan LKPD berbasis Inquiry 

Learning pada materi Usaha untuk peserta didik kelas VIII SMP dengan menggunakan model 

ADDIE yang meliputi tahap Analyze, Design, Development, dan Implementation. Pada tahap 

analisis ditemukan bahwa pembelajaran masih didominasi metode ceramah dan penggunaan 

buku paket, sehingga diperlukan bahan ajar yang mampu meningkatkan keterlibatan peserta 

didik. Tahap design menghasilkan rancangan LKPD yang memuat identitas, tujuan 

pembelajaran, orientasi, aktivitas penyelidikan, serta penyajian materi yang menarik dan 

sistematis. Pada tahap development, LKPD divalidasi oleh ahli materi dan ahli media untuk 

menilai kelayakan isi, tampilan, dan kemudahan penggunaan. Hasil validasi digunakan sebagai 

dasar perbaikan hingga diperoleh LKPD yang layak digunakan. Selanjutnya, tahap 

implementation dilakukan melalui uji coba kepada guru dan peserta didik. Hasil respons 

menunjukkan bahwa LKPD mudah digunakan, menarik, dan mampu mendukung pembelajaran 

yang aktif serta berpusat pada peserta didik. Secara keseluruhan, pengembangan LKPD 

berbasis Inquiry Learning dengan model ADDIE menghasilkan bahan ajar yang layak, praktis, 

dan mampu membantu pengguna dalam proses pembelajaran. 

 

B. Pembahasan 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa LKPD berbasis Inquiry Learning pada materi 

Usaha untuk peserta didik kelas VIII SMP dengan menggunakan model pengembangan ADDIE 

yang terdiri dari tahap Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. 

Pada tahap Analysis, ditemukan bahwa pembelajaran masih didominasi metode ceramah 

dan penggunaan buku paket sehingga peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran, 

terutama dalam materi usaha. Peneliti mengembangkan LKPD berbasis Inquiry Learning yang 

dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan mengamati, merumuskan masalah, 

menyusun hipotesis, melakukan penyelidikan, dan menarik kesimpulan. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Latifah et al. (2020) dan Safitri et al.(2024) bahwa pengembangan LKPD berbasis 

Inquiry Learning mampu membuat peserta didik mengikuti proses pembelajaran secara aktif. 

Integrasi materi Usaha ke dalam sintaks inkuiri pada LKPD merupakan salah satu solusi untuk 

megurangi kesulitan pemahaman konsep peserta didik. Pengembangan LKPD ini juga 

memberikan ruang untuk membuktikan konsep tersebut melalui penyelidikan ilmiah, sehingga 

proses pembelajaran menjadi lebih bermakna (meaningful learning)(Arbadilah et al., 2025; 

Yhawita Sari et al., 2020). 

Pada tahap Design, LKPD dirancang sesuai karakteristik peserta didik dan tujuan 

pembelajaran. LKPD disusun dengan komponen berupa halaman identitas, tujuan 

pembelajaran, orientasi, aktivitas penyelidikan, lembar pengamatan, analisis data, refleksi, dan 
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kesimpulan. Desain dibuat menarik dengan penggunaan warna, gambar, ilustrasi, serta bahasa 

yang mudah dipahami. Alur komponen yang berbasis sintaks Inquiry Learning yang menuntut 

kemandirian berpikir ilmiah peserta didik. Hal ini sesuai dengan penelitian dari (Zarvianti, 

2022) bahwa struktur LKPD yang sistematis mampu memandu transisi peran siswa dari 

penerima informasi pasif menjadi penemu konsep yang aktif. Selain itu penggunaan bahasa 

yang lugas dan tidak berbelit-belit disesuaikan dengan tingkat perkembangan kognitif peserta 

didik agar tidak menimbulkan standar ganda atau misinterpretasi terhadap instruksi kerja yang 

diberikan(Maharani & Perdana, 2024). 

Tahap Development dilakukan dengan mengembangkan LKPD dan melakukan validasi 

oleh ahli materi serta ahli media. Hasil validasi ahli materi memperoleh persentase 88,5% 

dengan kategori sangat layak, sedangkan validasi ahli media memperoleh persentase 86,5% 

dengan kategori sangat layak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa LKPD telah memenuhi 

kelayakan dari aspek isi, tampilan, dan penggunaan. LKPD yang telah dikembangkan ini 

dinyatakan valid secara teoretis dan siap untuk diujicobakan pada tahap berikutnya guna 

melihat efektivitasnya dalam meningkatkan keaktifan peserta didik di dalam kelas. Bahan ajar 

dengan persentase di atas 80% memiliki validitas yang sangat tinggi dan dapat 

diimplementasikan tanpa revisi besar karena isi materi telah relevan dengan kebutuhan 

kurikulum dan perkembangan kognitif siswa(Wulandari & Oktaviani, 2021). 

Pada tahap Implementation, LKPD berbasis Inquiry Learning yang telah dinyatakan valid 

kemudian diujicobakan secara nyata dalam proses pembelajaran materi Usaha untuk 

mengetahui kepraktisan dan keterlaksanaannya di lapangan. Evaluasi pada tahap ini dilakukan 

dengan menjaring respons dari guru pengampu mata pelajaran serta peserta didik sebagai 

pengguna utama media. Hasil respons guru memperoleh persentase 77% dan respons peserta 

didik sebesar 90,5% dengan kategori sangat layak. Penelitian dari (Feriyanti et al., 2025) 

menunjukkan bahwa media pembelajaran yang melibatkan aktivitas peserta didik dalam proses 

pembelajaran secara langsung cenderung mendapatkan respons positif. LKPD yang sudah 

dikembangkan terbukti mudah digunakan, menarik, serta mampu mendukung pembelajaran 

yang aktif dan berpusat pada peserta didik.  

Tahap Evaluation dilakukan berdasarkan hasil validasi dan uji coba untuk 

menyempurnakan produk. Secara keseluruhan, LKPD berbasis Inquiry Learning pada materi 

Usaha dinyatakan layak digunakan sebagai bahan ajar karena mampu membantu peserta didik 

memahami konsep melalui kegiatan penyelidikan serta meningkatkan keaktifan, rasa ingin 

tahu, dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Seluruh rangkaian proses 

pengembangan ini membuktikan bahwa LKPD yang dihasilkan telah memenuhi kriteria 

sebagai bahan ajar fisika yang valid, praktis, dan efektif, serta layak digunakan sebagai salah 

satu solusi inovatif untuk mengatasi problematika pembelajaran pada materi Usaha. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, LKPD berbasis Inquiry Learning pada 

materi Usaha untuk siswa kelas VIII SMP IT Nurul Qur’an Al Aziziyah berhasil dikembangkan 

menggunakan model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). 



 

Bangkit Maulana et al. Pengembangan Lembar Kerja Peserta ……….. 

 

 
 CAHAYA: Journal of Research on Science Education, Vol. 4 No. 3, September 2026 | |271 

 

Produk dikembangkan berdasarkan analisis kebutuhan untuk meningkatkan keaktifan siswa, 

kemudian dirancang sesuai sintaks Inquiry Learning dan karakteristik peserta didik. 

Hasil validasi menunjukkan LKPD sangat layak digunakan, dengan persentase 88,5% 

dari ahli materi dan 86,5% dari ahli media. Respons guru sebesar 77% dan respons peserta didik 

sebesar 90,5% juga menunjukkan kategori baik dan sangat baik. Dengan demikian, LKPD 

berbasis Inquiry Learning pada materi Usaha dinyatakan layak digunakan sebagai bahan ajar 

untuk mendukung pembelajaran di SMP IT Nurul Qur’an Al Aziziyah. 
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